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6. RINGKASAN

Bekerja dengan selamat di laboratorium merupakan dambaan bagi setiap pengguna laboratorium
agar terjaga kesehatan, keamanan dan kenyamanannya. Bekerja dengan selamat dan aman akan
menurunkan resiko kecelakaan. Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan
mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan
lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Tujuan keselamatan kerja adalah melindungi
laboran/analis atau tenaga kerja lainnya atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan
untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas, menjamin keselamatan
setiap orang lain yang berada di tempat kerja (laboratorium), sumber produksi dipelihara dan
dipergunakan secara aman dan efisien. Setiap kegiatan kerja selalu diikuti dengan resiko bahaya
yang dapat berakibat terjadinya kecelakaan. Faktor utama penyebab terjadinya kecelakaan adalah
bersumber pada lingkungan kerja dan pengguna laboratorium. Pengguna laboratorium bisa siswa,
guru, peneliti dan laboran. Laboran adalah oaring yang biasa bekerja sehari-hari di laboratorium.
Laboran memiliki tingkat resiko tinggi bisa mengalami kecelakaan kerja di laboratorium IPA.
Sebagian besar kecelakaan kerja di laboratorium disebabkan oleh faktor manusia. Perilaku
pengguna laboratorium yang tidak sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan dapat membahayakan
diri dan orang lain. Dalam rangka menurunkan angka kecelakaan kerja di laboratorium IPA,
pengabdian ini akan bekerja sama dengan para laboran IPA di SMP dan SMA di lingkungan
Muhammadiyah Yogyakarta. Berbagai macam cara tindakan pencegahan untuk menurunkan K3
di laboratorium antara lain: sosialisasi promosi K3, pelatihan K3 yang berhubungan dengan
pencegahan kecelakaan dan penyakit, manajemen tindakan, dan program kesehatan. Dalam rangka
tindakan pencegahan kecelakaan kerja di laboratorium IPA yang diwujudkan dalam bentuk
pelatihan K3 masih sangat jarang dilakukan di sekolah-sekolah. Program pengabdian kepada
masyarakat Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, akan dilakukan dalam bentuk
beberapa kegiatan meliputi penyuluhan, pelatihan SOP penggunaan alat dan penyimpanan bahan
berbahaya di laboratorium, pelatihan K3 dalam hal penggunaan alat keselamatan kerja, dan
pelatihan tindakan pengamanan kebakaran di laboratorium. Dengan kegiatan pengabdian ini,
diharapkan para tenaga laboran di SMP-SMA di lingkungan Muhammadiyah Yogyakarta
akan meningkat tingkat pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja dan
manajemennya di laboratorium IPA, mampu membuat SOP penggunaan alat dan penyimpanan
bahan berbahaya di laboratorium, serta memiliki keterampilan tentang penggunaan alat
keselamatan kerja dan tindakan pengamanan kebakaran di laboratorium. Kegiatan pengabdian
telah dilaksanakan diawali dengan sosialisasi kegiatan dengan para kepala sekolah SMP-SMA di
lingkungan Muhammadiyah, yang diselenggarakan pada bulan Februari 2020 bertempat di
Gedung PDM Yogyakarta. Sehubungan dengan masih berlangsungnya pandemik COVID-19,
maka kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Agustus 2020, tempat pelatihan diadakan di
ruang Kuliah Amphiteater FKIK UMY. Penyuluhan tentang K3 dan pelatihan diberikan oleh
dosen dibantu laboran FKIK UMY yang telah mengikuti beberapa kali pelatihan tentang K3.
Peseerta pelatihan ada 10 yang mewakili 10 SMP-SMA di lingkungan Muhammadiyah
Yogyakarta. Peserta hanya dibatasi 10 orang, sesuai dengan ketentuan dari Tim Gugus
Pengendalian COVID-19 UMY. Pelatihan dilakukan secara tatap muka langsung dan berlangsung
dalam waktu satu hari dengan memperhatikan elemen protokol Covid 19. Ada dua topik pelatihan
yang disampaikan yaitu K3 dan manajemen laboratorium. Secara keseluruhan materi pelatihan
meliputi: (1) K3, (2) Organisasi Laboratorium Sains, (3) Tugas Laboratorium, (4) SOP



Laboratorium, (5) Kegiatan kearsipan Laboratorium. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan
materi pelatihan, para peserta disuruh mengisi kuesioner pre dan pos pelatihan. Kesimpulan dari
akhir kegiatan, peserta memahami keterampilan yang memadai sebagai laboran di laboratorium
IPA. Pelatihan K3 dan manajemen laboratorium meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan para
tenaga laboratorium dalam penanganan kecelakaan laboratorium dan manajemen laboratorium
yang efektif.

Luaran dari program pengabdian ini adalah publikasi di jurnal Edimas, video kegiatan yang
diupload di youtube, dan buku saku K3 laboratorium IPA. Follow up dari kegiatan ini adalah
monitoring angka kecelakaan kerja di lokasi mitra, dan SOP K3 di tempat kerja mitra.

7. KEYWORDS
Keselamatan kerja; manajemen laboratorium; tenaga laboran
8. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN

Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Sosialisasi kegiatan

Pengabdian diawali dengan kegiatan sosialisasi dalam bentuk pertemuan dengan semua
kepala sekolah SMP-SMA di Kota Yogyakarta, yang berlangsung di gedung PDM Kota
Yogyakarta. Acara pertemuan diisi dengan pengajian dan sosialisasi kegiatan PKM yang
akan dilaksanakan dengan melibatkan para laboran di sekolah masing-masing. Kegiatan
ini sangat disambut baik oleh para kepala sekolah dan kedepannya akan dijadikan sebagai
agenda rutin untuk meningkatkan sofftskils para tenaga laboran.
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Foto 1. Kegiatan sosialisasi pengabdian dengan seluruh Kepala Sekolah SMP-SMA Muhammadiyah Kota

Yogyakarta

Pelatihan K3 dan Manajemen laboratorium

Kegiatan pelatihan K3 dan Manajemen laboratorium di laksanakan dalam satu hari, pada tanggal 12 Agustus 2020.
Peserta pelatihan terdiri dari 10 guru yang merangkap sebagai laboran di laboratorium sekolah masing-masing. Pelatihan
dalam bentuk ceramah dan diskusi untuk memberikan pemahaman peserta tentang kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
di laboratorium dan manajemen laboratorium. Pelatihan K3 disampaikan oleh Dr.Tri Pitara M,M.Kes,S.Si., dan
manajemen laboratorium disampaikan oleh Dr.Lilis Suryani,M.Kes. Materi K3 berisi tentang bagaimana cara mengatasi
jika terjadi kebakaran di laboratorium serta cara menggunakan alat pemadam kebakaran yang benar, pemanfaatan P3K,
penanganan limbah bahan berbahaya dan beracun yang dihasilkan oleh laboratorium, dan tindakan individu dalam
menjaga keselamatan dan kesehatan bekerja di laboratorium. Materi manajemen laboratorium berisi cara penyimpanan
peralatan dan bahan laboratorium, pemeliharaan peralatan laboratorium, organisasi dan administrasi laboratorium, dan

pembuatan SOP bekerja di laboratorium.

Hasil penilaian kuesioner yang berkaitan dengan pelaksanaan K3 di sekolah masing-masing peserta tentang K3 dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Tingkat Pengetahuan peserta dalam Kesiapan Pelaksanaan K3 di laboratorium SMP-SMA Muhammadiyah di

Kota Yogyakarta
No Varibel K3 Ya (%) Tidak (%)
1 Ketersediaan alat pemadam kebakaran 100 0
2 Mampu mengoperasikan alat pemadam kebakaran 100 0
3 Ketersediaan alat PPPK 100 0
4 Pengecekan masa kadaluwarsa obat-obat di PPPK 100 0
5 Ketersediaan obat luka bakar 100 0
6 Ketersediaan obat untuk luka luar 100 0
7 Penanganan limbah B3 dengan prosedur khusus 0 100
8 Pemantauan keselamatan dalam menggunakan peralatan laboratorium 100 0




9 Pemantauan Bahan B3 100 0

10 Tiap individu harus menjaga keselamatan lingkungan kerja di 100 0
laboratorium

11 Kondisi dan keamanan bangunan ruang laboratorium dalam keadaan 100 0
baik

Dari hasil pengisian kuesioner tersebut, seluruh peserta sudah siap dalam melaksanakan konsep K3 di laboratorium masing-masing.
Hanya ada satu variabel yang belum dipenuhi yaitu penanganan limbah B3 dengan prosedur khusus. Dalam hal tingkat pengetahuan
peserta tentang struktur organisasi dan administrasi laboratorium (Tabel 2), seluruh laboratorium memiliki kepala laboratorium,
susunan rencana pengembangan laboratorium, pengelolaan laboratorium, prosedur operasi standar kerja laboratorium, jadwal
kegiatan, laporan kegiatan, daftar tugas laboran, dan buku presensi kehadiran guru dan praktikan. Selain buku presensi, para laboran
juga sudah membuat buku catatan kerusakan alat dan penggunaan alat. Yang harus ditingkatkan pada poin ini adalah: pembuatan
jadwal kerja antar teknisi dengan laboran, evaluasi program perbaikan kegiatan laboratorium, serta pembuatan laporan keseluruhan
kegiatan praktikum secara periodik. Mayoritas sekolah di lingkungan Muhammadiyah tidak memiliki teknisi laboratorium, bahkan

tenaga laboran pun dirangkap oleh guru mengajar IPA.

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Peserta Dalam Organisasi dan Administrasi Laboratorium

No Varibel Ya (%) Tidak (%)
1 Ada kepala laboratorium 100 0
2 Ada teknisi laboratorium 20 80
3 Ada tenaga laboratorium 70 30
4 Ada susunan rencana pengembangan laboratorium 100 0
5 Ada rencana pengelolaan laboratorium 100 0
6 Ada prosedur operasi standar ( POS ) kerja laboratorium 90 10
7 Ada susunan jadwal kegiatan laboratorium 90 10
8 Ada susunan laporan kegiatan laboratorium 100 0
9 Ada tugas dari tekhnisi, laboran dirinci dan dirumuskan 80 20
10 | Ada jadwal kerja tekhnisi dan laboran 50 50
11 | Apakebutuhan bahan, peralatan, dan suku cadang laboratorium direncanakan 60 40
dengan baik
12 | Apa ada laporan kegiatan praktikum secara periodik 80 20
13 | Ada kegiatan evaluasi program untuk perbaikan kegiatan 70 30
laboratorium
14 | Ada buku absensi kehadiran guru di ruang laboratorium 100 0
15 | Ada buku absensi kehadiran praktikan di ruang laboratorium 90 10
16 | Ada buku untuk mencatat kerusakan alat 100 0
17 | Ada buku catatan tentang penggunaan alat 90 10
18 | Ada buku laporan keseluruhan kegiatan praktikum secara periodik 70 30

Dalam hal penggunaan laboratorium di sekolah masih perlu ditingkatkan. Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas sekolah
sudah mempunyai buku panduan/penuntun praktikum, jadwal penggunaan laboratorium. Dalam hal inovasi pemanfaatan
laboratorium untuk penelitian masih menunjukkkan prosentase yang rendah, misalnya baru 50% sekolah melaksanakan

penelitian di laboratorium, karya tulis ilmiah siswa, perencanaan katalog penelitian.



Tabel 3 Pemanfaatan Laboratorium IPA di SMP-SMA Muhammadiyah

No Varibel Ya (%) Tidak (%)
1 Ada buku panduan atau penuntun praktikum 80 20
2 Ada jadwal penggunaan laboratorium 70 30
3 Ada kerjasama dengan sekolah lain dalam penggunaan laboratorium 0 100
4 Ada penelitian di laboratorium 50 50
5 Ada karya tulis ilmiah hasil kajian atau inovasi 60 40
6 Ada katalog untuk perencanaan penelitian 30 70
7 Ada jadwal khusus yang mengharuskan ada kegiatan praktikum 60 40

Mayoritas para laboran telah memahami pelaksanaan K3 di lingkungan kerja
masing-masing. Dalam hal penanganan limbah B3 belum ada satu sekolah pun yang
bisa mengolah limbah B3 dengan benar sesuai prosedur yang berlaku. Tingkat
pengetahuan manajemen laboratorium sebagian besar peserta telah memahami dan
melaksanakan proses manajerial yang baik. Mayoritas peserta adalah guru IPA yang
merangkap sebagai laboran dan teknisi laboratorium. Hal ini yang masih perlu
ditingkatkan adalah tentang penjadwalan kerja laboran, perencanaan kebutuhan bahan
habis pakai praktikum, evaluasi kegiatan di laboratorium, pembuatan buku laporan
kegiatan praktikum secara periodik. Dalam hal optimalisasi penggunaan laboratorium,
hampir semua laboratorium masih terbatas untuk kegiatan praktikum. Masih jarang
laboratorium yang digunakan untuk kegiatan inovasi dalam bentuk penelitian/karya
ilmiah yang dilakukan oleh guru dan siswa.

Pengetahuan secara dini dalam berbagai pelaksaan program dan aturan yang
diterapkan dalam K3 sangat penting dipahami setiap pengguna laboratorium untuk
keselamatan dalam bekerja. Pendidikan memegang peran penting untuk mewujudkan
sumberdaya manusia yang berkualitas serta mampu bersaing di era globalisasi.
Terciptanya sumberdaya berkualitas tersebut perlu di perhatikan. Salah satu usaha
untuk meningkatkan keselamatan kerja adalah pendidikan dan pelatihan®. Penerapan
K3 di sekolah penting dilakukan agar terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan
nyaman baik bagi siswa, pengajar dan staf di sekolah yang pada akhirnya berdampak
pada menurunnya resiko kecelakaan.

Keberadaan laboratorium IPA di Sekolah Tingkat Pertama dan Menengah Umum
berperan untuk menunjang proses belajar mengajar di bidang IPA melalui pemahaman
gejala-gejala alam sebagai hasil pengamatan yang menghasilkan siswa-siswi yang

mampu berpikir analisis, kritis, dan kreatif?>. Laboratorium merupakan salah satu



sumber pembelajaran biologi yang sangat diperlukan untuk memberikan pengalaman
nyata pada peserta didik, sebagai salah satu faktor pendukung pembelajaran.
Keberadaan laboratorium biologi di sekolah menengah sudah merupakan suatu
keharusan pada pendidikan sains modern®. Penggunaan laboratorium biologi dalam
pembelajaran akan memberikan pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah serta
akan memberikan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis melalui
percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah,
dan menafsirkan data, menyusun laporan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan

secara lisan dan tertulis* -

9. KESIMPULAN PENGABDIAN
1) Mayoritas para laboran di SMP-SMA di lingkungan Muhammadiyah memiliki tingkat
pengetahuan yang baik dalam mengelola/manajemen laboratorium,
2) Laboran sudah melaksanakan kegiatan K3 di lingkungan massing-masing,
3) Laboratorium di lingkungan sekolah SMP-SMA Muhammadiyah masih terbatas untuk
kegiatan praktikum, belum dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan penelitian/inovasi.
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Abstrak

Bekera dengan selamat di laboratorium mervpakan dambaan bagi setiap pengguna laboratorivan agar
terjags kesehatan, Keamanan dan kenvamanannya.  Faktor utama penyebab renadinys kecelakann adalah
berstmber pada lingkungan kena dan pengguna laboratoniun. Program pengabdian i dilakukan bekeria
sama dengan para laboran IPA di SMP dan SMA di ingkungan Muhanunadiyah Yogyakarta, Kegatan
dalam bentuk beberapa kegiatan mehiputi ceramaly dan pelatiban manajemen labogatorium, setta demontrasi
tindakan pengamanan kebakaran i Jaboratorivm. Kegiatan pengabdian dilaksanakan  wdat daas
sosialisasi kegiatan dengan para kepala sekolah SMP-SMA di hingkungan Muhammadivah dan pelatihan
K3 dan Manajemnen Laboratorinan yvang dilaksanakan pada ranggal 12 Agustus 2020, bertempat di gedung
Kuhah Amphiteater Kg FKIK UMY, Peserta pengabdian begjumlah 10 orang vang mewakili 4 SMP dan 6
SMA Mubammadivah Kota Yogyvakarta, dengan profest sebagai laboran dan gum pengampu IPA di
sekolah yang bersangkutan  Pelaksanaan pengabdian dalam bentuk pelatithan K3 dan manajemen
laboratoriumn. Pemateri disampaikan oleh pengusul vang menjabat sebagai Pj personal behavior dan Kepala
Laboratornun Biomedik FKIK UMY, Ada $ komponen  yang disampaikan selama pelatibhan, yaina: K3,
Organisasi laboratormum [PA, Tugas laboran, SOP laboratorimum, Pengarsipan kegiatan laboratoriun.
Evaluasi kegiatan ini dilakukan teshadap proses dan o'mpnt kegintan, Pmses kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini benalan dengan baik. Kesi ya, | deng baik kompetensi yang
harus dimiliki tenaga laboratorium IPA SMP-SN(A. Pelnnhnn K3 dan manajemen laboratorinum
meningkatkan pengetaban pam laboran dal P 2 13 kecelakaan kerja di lnboratorium dan

mengelola laboratorinm dengan benar.

Kata Kunci: kecelakaan keyja. manajemen laborntorium, laboran



12. LINK LUARAN WAJIB

1. Video Pelatihan Kesehatan dan Keselamatan Kerja untuk tenaga Laboratorium
bersama Dr.Tri Pitara mahanggoro,M.Kes
https://www.youtube.com/watch?v=nBHfMmUMe 0&t=112s

2. Training Manajemen SOP Lab Untuk Tenaga Laboratorium bersama Dr. Lilis
Suryani,M.Kes
https://www.youtube.com/watch?v=y6rHKVFEWUA&1t=27s

13. STATUS LUARAN TAMBAHAN

Draft buku saku KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA LABORATORIUM IPA

14. DOKUMEN LUARAN TAMBAHAN

15. LINK LUARAN TAMBAHAN

16. PERAN MITRA

Mensosialisasikan program pengabdian ke para kepala sekolah SMP-SMA di lingkungan
Muhammadiyah

Mengijinkan para laboran SMP-SMA di lingkungan Muhammadiyah mengikuti kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat yang diadakan secara offline di kampus FKIK UMY.
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https://www.youtube.com/watch?v=nBHfMmUMe_0&t=112s
https://www.youtube.com/watch?v=y6rHkVFEWUA&t=27s

18. LAMPIRAN-LAMPIRAN

Dokumentasi Kegiatan

Gbr 1. Foto bersama para peserta setelah kegiatan pelatihan

Gbr 2. Pemateri sedang menerangkan tentang Manajemen Laboratorium
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Gbr.4 Pemateri sedang memperagakan cara penggunaan Alat pemadam Kebakaran



Gbr 5. Peserta pelatihan sedang mengerjakan postes

Gbr.6 Daftar hadir peserta pelatihan



Gbr.7 Surat keterangan melakukan pengabdian



